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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan sistem persediaan stok sparepart yang lebih 

efektif dan efisien dalam mendukung kegiatan preventive maintenance di PT X. 

Permasalahan utama yang diidentifikasi adalah penggunaan metode historical dalam 

pengelolaan stok, yang tidak mempertimbangkan faktor lead time, safety stock, serta batas 

minimum dan maksimum, sehingga menyebabkan terjadinya kekurangan (stockout) dan 

kelebihan stok (overstock). Akibatnya, proses preventive maintenance kerap mengalami 

keterlambatan dan berpotensi menimbulkan downtime unit yang berdampak pada 

produktivitas perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif 

dan kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi langsung, serta dokumentasi 

terhadap penggunaan sparepart dan sistem manajemen gudang. Penulis merancang metode 

Min-Max sebagai alternatif sistem pengelolaan persediaan, dengan menghitung kebutuhan 

safety stock, persediaan minimum, maksimum, dan reorder point berdasarkan data historis 

dan waktu tunggu pengadaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Min-Max 

mampu merencanakan kebutuhan sparepart secara lebih sistematis dan proaktif. Metode 

ini meminimalkan risiko keterlambatan preventive maintenance akibat kekurangan stok 

serta menghindari penyimpanan akibat kelebihan stok. Selain itu, metode ini mendukung 

penyediaan cadangan stok yang tepat sesuai kebutuhan aktual, sehingga efisiensi dan 

efektivitas operasional perusahaan meningkat. Berdasarkan temuan ini, direkomendasikan 

agar PT X mulai menerapkan metode Min-Max, terutama pada sparepart fast-moving dan 

komponen kritikal. Dengan perencanaan yang tepat, pengelolaan persediaan sparepart 

tidak hanya dapat mengurangi risiko operasional, tetapi juga menjadi bagian integral dari 

strategi peningkatan keandalan dan kinerja alat berat perusahaan. 
 

Kata kunci: Metode Min-Max, Preventive Maintenance, Sparepart, Manajemen Persediaan, 

Efisiensi Operasional. 
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SPAREPART INVENTORY PLANNING USING THE MIN-

MAX METHOD FOR PREVENTIVE MAINTENANCE AT PT X 
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ABSTRACT 
 

This research aims to plan a more effective and efficient spare parts stock inventory system 

in supporting preventive maintenance activities at PT X. The main problem identified is the 

use of historical methods in stock management, which does not consider lead time, safety 

stock, and minimum and maximum limits, resulting in stockouts and overstocks. As a result, 

the preventive maintenance process is often delayed and has the potential to cause unit 

downtime which has an impact on company productivity. This research uses a descriptive 

quantitative and qualitative approach. Data was obtained through interviews, direct 

observation, and documentation on the use of spare parts and warehouse management 

systems. The author designs the Min-Max method as an alternative inventory management 

system, by calculating safety stock requirements, minimum, maximum inventory, and 

reorder points based on historical data and procurement lead times. The results show that 

the Min-Max method is able to plan spare parts requirements more systematically and 

proactively. This method minimizes the risk of preventive maintenance delays due to stock 

shortages and avoids wasting storage costs due to excess stock. In addition, this method 

supports the provision of appropriate stock reserves according to actual needs, thereby 

increasing the efficiency and effectiveness of company operations. Based on these findings, 

it is recommended that PT X start implementing the Min-Max method, especially for fast-

moving spare parts and critical components. With proper planning, spare parts inventory 

management can not only reduce operational risks, but also become an integral part of the 

company's machine reliability and performance improvement strategy. 
 

Keywords: Min-Max Method, Preventive Maintenance, Spare Parts, Inventory Management, 

Operational Efficiency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Dalam industri alat berat, khususnya di perusahaan seperti PT X, 

keberhasilan operasional sangat bergantung pada keandalan mesin yang 

digunakan dalam berbagai proyek besar. Salah satu faktor penentu keandalan 

tersebut adalah ketersediaan sparepart yang mendukung pelaksanaan 

preventive maintenance, yaitu pemeliharaan berkala yang bertujuan untuk 

mencegah kerusakan sebelum terjadi. Namun, dalam praktiknya, PT X masih 

menghadapi kendala dalam pengelolaan persediaan, seperti kelebihan, serta 

kekurangan stok yang dapat menghambat perawatan dan menimbulkan 

downtime mesin. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem perencanaan persediaan 

yang lebih efisien dan terukur, salah satunya melalui penerapan metode Min-

Max, yaitu metode pengendalian stok dengan menetapkan batas minimum 

sebagai titik pemesanan ulang, dan batas maksimum sebagai jumlah stok 

tertinggi yang dapat disimpan. Penerapan metode ini diharapkan dapat 

membantu PT X menjamin ketersediaan sparepart secara optimal, 

mendukung kelancaran preventive maintenance yang timbul akibat 

ketidakseimbangan persediaan.(Sefthian dkk., 2024). 

Namun, dalam pelaksanaannya, sering kali perusahaan menghadapi 

berbagai kendala dalam pengelolaan persediaan sparepart yang berdampak 

langsung terhadap efektivitas operasional, khususnya dalam mendukung 

program preventive maintenance. Permasalahan yang umum terjadi di 

antaranya adalah kondisi kelebihan stok (overstock) yang tidak hanya 

menimbulkan akumulasi barang di gudang, serta potensi kerusakan pada 

sparepart yang tidak segera digunakan. Di sisi lain, terdapat pula risiko 

kekurangan stok (stockout) yang dapat menyebabkan terhambatnya proses 

perawatan maupun perbaikan mesin akibat keterlambatan dalam pengadaan 
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suku cadang yang dibutuhkan secara mendesak, yang pada akhirnya dapat 

mengakibatkan downtime operasional dan menurunkan produktivitas kerja 

(Hidayati & Prihadianto, 2023).  

Ketidakseimbangan ini mencerminkan perlunya sistem perencanaan 

persediaan yang tidak hanya responsif, tetapi juga adaptif terhadap fluktuasi 

kebutuhan dan lead time pengadaan sparepart. Oleh karena itu, dibutuhkan 

metode yang lebih efektif, sistematis, dan berbasis data dalam merencanakan 

dan mengendalikan stok sparepart agar ketersediaannya selalu terjaga dalam 

jumlah optimal, mampu memenuhi kebutuhan pemeliharaan tepat waktu, 

namun tetap efisien dari sisi penyimpanan serta risiko keusangan komponen. 

Metode Min-Max adalah salah satu teknik pengendalian persediaan 

yang dapat diterapkan secara efektif untuk mengoptimalkan pengelolaan stok 

sparepart, khususnya dalam mendukung pelaksanaan preventive 

maintenance yang membutuhkan ketersediaan suku cadang secara tepat 

waktu. Metode ini bekerja dengan menetapkan dua parameter utama, yaitu 

stok minimum sebagai batas bawah yang menandai titik pemesanan ulang 

(reorder point), dan stok maksimum sebagai batas atas untuk mencegah 

terjadinya kelebihan persediaan yang tidak efisien. Dengan pendekatan ini, 

perusahaan dapat mengatur siklus pengadaan secara lebih terstruktur, 

sehingga sparepart selalu tersedia saat dibutuhkan tanpa harus menyimpan 

jumlah yang berlebihan di gudang(Saripudin & Wahyudin, 2024).  

Selain itu, penerapan metode Min-Max juga memungkinkan perusahaan 

untuk melakukan efisiensi operasional, karena dapat menekan pengeluaran 

terkait penyimpanan, kerusakan barang, akibat keterlambatan pengadaan saat 

kondisi stockout. Keunggulan lainnya adalah metode ini cukup fleksibel dan 

dapat disesuaikan dengan pola konsumsi sparepart tertentu, baik yang 

bersifat rutin maupun tidak teratur, serta dapat diintegrasikan dengan sistem 

informasi inventaris modern untuk meningkatkan akurasi data dan kecepatan 

respon terhadap kebutuhan pemesanan. Dengan demikian, metode Min-Max 
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menjadi solusi strategis dalam menjaga keseimbangan antara ketersediaan 

dan efisiensi dalam manajemen persediaan sparepart. 

Pengendalian persediaan dapat dilakukan dengan metode Min-Max 

Stock, yaitu penetapan batas stok minimum dan maksimum. Dalam konsep 

ini, pemantauan stok dilakukan secara berkelanjutan, sehingga setiap kali stok 

mencapai batas tertentu, pemesanan harus segera dilakukan. Metode 

minimum maksimum menegaskan pentingnya menentukan jumlah minimum 

dan maksimum persediaan, terutama karena permintaan yang berubah-ubah. 

Dengan demikian, ketersediaan stok selalu terjaga dan jumlah pemesanan 

yang dilakukan bersifat tetap, di mana titik pemesanan ulang disesuaikan 

dengan batas minimum dan maksimum yang telah ditetapkan(Cahyani & 

Kartika, 2020) 

Dalam Metode ini, tingkat minimum adalah batas cadangan yang 

berfungsi sebagai pengaman untuk mencegah kekurangan bahan baku. Level 

ini juga menjadi titik pemesanan ulang, di mana jumlah bahan baku yang 

dipesan disesuaikan agar stok kembali mencapai batas maksimum. Metode 

Min-Max diterapkan melalui pengamatan langsung terhadap stok fisik atau 

pencatatan dalam sistem akuntansi (Sadriatwati dkk., 2017). 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengkaji dan meneliti lebih lanjut, dengan mengambil judul “Perencanaan 

Persediaan Stok Sparepart Menggunakan Metode Min-Max Untuk 

Preventive Maintenance Di PT X” diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas pengelolaan persediaan, menjamin ketersediaan sparepart dan 

risiko stockout. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana sistem pengelolaan persediaan sparepart yang selama ini 

diterapkan di PT X, khususnya yang menggunakan metode historical? 

2. Apa saja permasalahan yang timbul akibat penerapan metode historical 

dalam pengelolaan stok sparepart di PT X? 

3. Bagaimana perencanaan pengelolaan stok sparepart menggunakan 

metode Min–Max yang dapat mendukung efektivitas preventive 

maintenance di PT X? 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah di dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Penelitian ini hanya membahas pengelolaan stok sparepart alat berat di PT 

X yang berkaitan langsung dengan kegiatan operasional. 

2. Fokus penelitian terbatas pada evaluasi metode historical dan perencanaan 

metode Min–Max dalam pengelolaan persediaan sparepart. 

3. Studi ini hanya dikaitkan dengan kebutuhan sparepart untuk mendukung 

preventive maintenance, tidak termasuk jenis perawatan lainnya. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut : 

1. Menganalisis sistem persediaan sparepart yang sebelumnya menggunakan 

metode historical. 

2. Mengidentifikasi permasalahan yang timbul akibat penggunaan metode 

hitorical dalam pengelolaan stok sparepart. 

3. Merencanakan metode min-max untuk pengelolaan stok sparepart dalam 

mendukung efektifitas preventive maintenance di PT X. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat bagi Politeknik Negeri Jakarta 

1. Menjadi tambahan referensi ilmiah yang relevan dalam bidang 

manajemen persediaan dan teknik perawatan alat berat. 

2. Memberikan gambaran penerapan metode Min–Max dalam dunia 

industri, sebagai bahan pembelajaran mahasiswa. 

3. Mendorong kolaborasi antara institusi pendidikan dengan dunia 

industri dalam pengembangan solusi berbasis penelitian. 

1.5.2 Manfaat bagi Perusahaan 

1. Memberikan rekomendasi perbaikan terhadap sistem pengelolaan 

persediaan sparepart yang lebih efektif dan efisien. 

2. Membantu meminimalkan risiko kekurangan atau kelebihan stok 

sparepart yang dapat mengganggu operasional. 

3. Mendukung kelancaran kegiatan preventive maintenance melalui 

perencanaan stok yang terukur dan tepat guna. 

1.5.3 Manfaat bagi Penulis 

1. Menambah wawasan dan pemahaman praktis mengenai sistem 

manajemen persediaan di industri alat berat. 

2. Melatih kemampuan analisis data, pemecahan masalah, dan 

penerapan teori ke dalam praktik nyata. 

3. Menjadi bekal pengalaman berharga untuk pengembangan karier di 

bidang teknik perawatan dan logistik industri. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini dikemukakan agar membuatnya lebih mudah 

untuk memahami apa yang ditulis dan dibahas dalam Skripsi ini. Dalam 

penyusunan laporan Skripsi ini, penulis membagi menjadi 5 BAB. 

Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menjelaskan alasan dilakukannya penelitian, permasalahan di 

lapangan, dan pentingnya topik yang diangkat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Merumuskan masalah utama dalam bentuk pertanyaan yang akan 

dijawab melalui penelitian. 

1.3 Batasan Masalah 

Menentukan ruang lingkup penelitian agar tetap fokus dan tidak 

melebar keluar topik 

1.4 Tujuan Penelitian 

Menjelaskan apa yang ingin dicapai dari penelitian berdasarkan 

rumusan masalah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Menguraikan kegunaan hasil penelitian bagi perusahaan, penulis, dan 

pihak lain. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Menjelaskan isi singkat dari setiap bab dalam skripsi secara berurutan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

Menjelaskan konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam 

penelitian yang akan dilakukan. 

2.2 Kajian Literatur 

Memuat uraian sistematis tentang temuan penelitian penelitian 

terdahulu yang mempunyai hubungan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. 

2.3 Kerangka Pemikiran  

Berisi gambaran alur logika penelitian dari awal sampai akhir. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Menjelaskan pendekatan yang digunakan dalam penelitian.  

3.2 Objek Penelitian 

Menjelaskan apa atau siapa yang menjadi fokus utama dalam 

penelitian. 

3.3 Metode Pengambilan Sampel 

Menjelaskan apa yang menjadi objek penelitian secara keseluruhan dan 

selanjutnya bagaimana teknik menentukan sampel yang digunakan 

untuk penelitian. 

3.4 Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Menjelaskan jenis data apa saja yang digunakan dalam penelitian. 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Menjelaskan bagaimana data dikumpulkan dan mencakup 

pengumpulan data yang digunakan. 

3.6 Metode Analisa Data 

Menjelaskan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian dan 

alasan mengapa teknik analisis data tersebut digunakan dalam 

penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Menjelaskan hasil yang diperoleh dilapangan yang berkaitan dengan 

objek penelitian, serta hasil pengolahan data. 

4.2 Pembahasan  

Menjelaskan mengenai bagaimana hasil penelitian dengan mengaitkan 

pada teori yang digunakan. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berisi ringkasan dari setiap subbab pembahasan 

5.2 Saran 

Berisi penyelesaian masalah atau saran berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan terhadap sistem pengelolaan persediaan 

sparepart di PT X, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Sistem pengelolaan persediaan yang digunakan di PT X masih 

mengandalkan metode historical, yaitu berdasarkan data konsumsi 

masa lalu tanpa mempertimbangkan fluktuasi kebutuhan aktual dan 

waktu pengadaan. Hal ini menyebabkan tidak efisiennya dalam 

pengelolaan stok, baik dari sisi kelebihan maupun kekurangan 

persediaan. 

2. Penerapan metode historical menimbulkan beberapa permasalahan, 

antara lain overstock yang menyebabkan risiko kerusakan sparepart, 

serta stockout yang berdampak pada keterlambatan preventive 

maintenance dan potensi downtime alat berat. Kondisi ini menunjukkan 

belum optimalnya sistem historical dalam mendukung operasional 

perusahaan. 

3. Perencanaan pengelolaan stok menggunakan metode Min–Max 

merupakan solusi yang lebih efisien untuk menjamin ketersediaan 

sparepart dalam jumlah optimal. Dengan menetapkan batas minimum 

sebagai indikator pemesanan ulang dan batas maksimum sebagai 

kapasitas maksimal penyimpanan, metode ini dapat mendukung 

kelancaran preventive maintenance.  
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa sistem 

pengelolaan persediaan sparepart di PT X masih belum optimal karena 

bergantung pada metode historical yang tidak responsif terhadap perubahan 

kebutuhan dan waktu pengadaan. Hal ini menimbulkan permasalahan seperti 

overstock dan stockout yang menghambat efektivitas preventive maintenance. 

Penerapan metode Min–Max terbukti menjadi alternatif yang lebih efisien dan 

terstruktur dalam merencanakan persediaan, karena mampu menjaga 

ketersediaan sparepart dalam jumlah yang ideal, menekan risiko kerugian, 

serta menunjang kelancaran operasional secara berkelanjutan. Dengan sistem 

JASPER ERP yang terintegrasi dengan metode Min-Max akan mempermudah 

proses monitoring, pelaporan, dan pengambilan keputusan secara real time. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. PT X disarankan untuk mulai beralih dari metode historical ke metode 

Min–Max secara bertahap, terutama untuk sparepart yang berperan 

penting dalam kegiatan preventive maintenance. Hal ini akan 

membantu menciptakan sistem pengelolaan stok yang lebih responsif 

dan efisien. 

2. Diperlukan integrasi sistem informasi inventaris yang akurat dan real-

time, agar proses pemantauan stok minimum dan maksimum dapat 

berjalan otomatis dan mendukung pengambilan keputusan yang cepat 

serta tepat. 

3. Perusahaan perlu melakukan evaluasi berkala terhadap parameter Min-

Max, dengan mempertimbangkan data penggunaan aktual, waktu 

tunggu pengadaan (lead time), dan tingkat urgensi sparepart. 

Penyesuaian rutin ini akan memastikan bahwa sistem pengendalian stok 

tetap relevan terhadap kondisi operasional yang dinamis. 
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Saran-saran yang diberikan bertujuan untuk mendorong peningkatan 

efektivitas pengelolaan persediaan sparepart di PT X. Peralihan ke metode 

Min–Max secara bertahap, integrasi sistem informasi inventaris yang akurat, 

serta evaluasi berkala terhadap parameter persediaan merupakan langkah 

strategis yang dapat membantu perusahaan dalam membangun sistem 

manajemen stok yang lebih adaptif, efisien, dan mendukung keberhasilan 

preventive maintenance secara berkelanjutan. 
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